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RINGKASAN 

 

Dwi Marsinggih. 08051382025102. Kelimpahan Hasil Tangkapan Ikan Pada 

Alat Tangkap Sondong (Scoop Net) Berdasarkan Kandungan Bahan Organik 

Sedimen Di Perairan Banyuasin (Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan 

Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi, M.Sc)

Perairan Banyuasin, yang terletak di wilayah Sumatera Selatan, merupakan 

daerah dengan luas perairan terbesar di wilayah tersebut. Masyarakat yang tinggal 

di sekitar Perairan Banyuasin sangat bergantung pada sumber daya laut. Banyaknya 

spesies dan potensi besar sumber daya perikanan mendorong masyarakat untuk 

menangkap ikan, terutama ikan demersal di Perairan Banyuasin, dengan berbagai 

alat tangkap seperti sondong (Scoop Nets). Keberadaan ikan demersal pada substrat 

perairan memiliki keterkaitan dengan kandungan bahan organik, mengingat area 

feeding ground berada di dasar perairan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelimpahan hasil tangkapan pada alat 

tangkap sondong (scoop net) berdasarkan kandungan bahan organik sedimen di 

Perairan Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Data 

yang didapatkan yakni data primer dari survei hasil tangkapan menggunakan 

metode fishing survey atau langsung mengambil data dilapangan dengan cara 

mengikuti lokasi fishing ground dengan aktivitas nelayan tangkap (one day trip) 

selama penangkapan dengan beberapa hauling (1 kali hauling di asumsikan dengan 

1 stasiun) dan dilakukan sebanyak 7 kali tangkapan. 

Hasil penelitian mengenai kelimpahan hasil tangkapan menunjukkan bahwa 

hasil tangkapan udang lebih mendominasi hasil tangkapan, khususnya jenis 

Metapenaeus brevicornis, Penaeus monodon, Metapenaeus ensis, dan Penaeus 

cannaliculatus dengan nilai 67083-7747917 ind/km². 

Hasil analisis segitiga shepard memiliki tipe substrat sedimen yang lempung 

berpasir, pada trip 1 didapatkan hasil persentasi pasir sebesar 32,0532 dan lempung 

sebesar 64,4149 yang fraksi persentase nya lebih besar di bandingkan trip lainnya. 

Sedangkan pada trip ke 6 didapatkan persentase fraksi pasir sebesar 20,1860 dan 

fraksi lempung sebesar 76,9343.Berdasarkan hasil yang telah di analisis pada trip 6 

memiliki nilai persentase bahan organik terendah dengan nilai 1,90% dan pada trip 

7 memiliki nilai persentase bahan organik terbesar dengan nilai 6,48%.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perairan Banyuasin, yang terletak di wilayah Sumatera Selatan, merupakan 

daerah dengan luas perairan terbesar di wilayah tersebut. Masyarakat yang tinggal 

di sekitar Perairan Banyuasin sangat bergantung pada sumber daya laut. Laut 

memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat di sekitar wilayah 

tersebut (Efrianto, 2017). Wilayah perairan Kabupaten Banyuasin berpotensi untuk 

para nelayan menangkap ikan. Menurut data yang dihasilkan BPS Banyuasin 

(2020) total hasil perikanan tangkap di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2020 

mencapai 42.678,611 ton menjadi 48.466,93 ton pada tahun 2021, artinya terjadi 

peningkatan 13% dari tahun sebelumnya. 

Kegiatan penangkapan ikan di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan dibedakan menjadi penangkapan ikan laut. Berdasarkan hasil penelitian 

Fauziyah et al (2018), jenis alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan 

Kabupaten Banyuasin 7 alat tangkap yang ada yaitu,1) jaring kantong (trammel 

net),2) pukat kantong (trawl),3) jaring insang dasar (bottom gillnet),4) sondong 

(Scoop Net), 5) long line (rawai), 6) drift gillnet (jaring insang hanyut), 7) set gillnet 

(jaring insang tetap). Jaring insang dasar (bottom gillnet) merupakan salat satu alat 

tangkap yang di gunakan untuk penangkapan ikan demersal (Katiandagho et al. 

2021). Menurut Djunaidi et al (2019), daerah penangkapan trammel net biasanya 

daerah perairan mempunyai kedalaman sekitar 15-30 meter hingga dasar perairan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Dewanti et al. 2018; Supiyah, 2020) 

ikan demersal adalah jenis ikan yang hidup atau berhabitat di dasar perairan. Dan 

biasanya ditemukan di berbagai jenis substrat yang berbeda beda (Walrond, 2006), 

biasanya juga membentuk gerombolan yang tidak terlalu besar (Wuaten et al. 

2019). Menurut Kumaseh et al. (2022), ikan demersal memiliki nilai ekonomi bagi 

nelayan perikanan tangkap skala kecil. Menurut penelitian yang dilakukan di 

Perairan Banyuasin, terdapat hasil tangkapan jenis ikan demersal antara lain, 

(Bawal, Pepetek, Lidah, Baji-baji, Senangin, Gulamah, dan Kiper) (Fauziyah et al. 

2019; Madjid, 2023; Prastyo, 2023). 

Banyaknya spesies dan potensi besar sumber daya perikanan mendorong 

masyarakat untuk menangkap ikan, terutama ikan demersal di Perairan Banyuasin, 
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dengan berbagai alat tangkap seperti sondong (Scoop Nets). Penggunaan (Scoop 

Nets) yang tinggi di Pesisir Banyuasin meningkatkan intensitas penangkapan ikan. 

Hasil perikanan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis alat tangkap yang 

digunakan sesuai dengan musim saat ini (Alfiansyah, 2023) 

Menurut Simbolon et al. (2015), tipe sedimen yang terdapat di Perairan 

Banyuasin menunjukkan adanya beberapa jenis sedimen, yaitu pasir lempung 

(clayey sand), lempung (clay), lempung berlumpur (muddy clay), dan lempung 

berpasir (sandy clay). Tekstur sedimen dan kandungan bahan organik 

mempengaruhi jenis sedimen. Sedimen yang memiliki tekstur yang lebih halus 

cenderung memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan 

terksur lainnya (Barus et al. 2020). Adapun jenis ukuran butir sedimen berdasarkan 

hasil penelitian (Fajar et al. 2014;Ardani et al. 2020), silty sand (pasir berlanau), 

very fine sand (pasir sangat halus), fine sand (pasir halus), coarse sand (pasir agak 

kasar), very coarse sand (pasir sangat kasar), gravel (kerikil). 

Selain di darat, bahan organik juga terdapat sedimen di dasar perairan dan 

dikenal sebagai bahan organik sedimen. Bahan organik sedimen dapat terbentuk 

dari sisa-sisa organisme yang telah mati, limbah organik, atau pelapukan bahan 

organik yang terbawa oleh air dari daratan ke perairan (Jamaludin et al. 2021; 

Yudha et al. 2020). Peran bahan organik dalam sedimen sangat penting dalam 

siklus hidup ikan demersal. Menurut Akbar et al. (2013), Ikan demersal umumnya 

memangsa organisme yang hidup di atau dekat dasar perairan, dan bahan organik 

yang terdapat dalam sedimen dapat berperan sebagai sumber makanan untuk 

organisme-organisme tersebut. 

Keberadaan ikan demersal pada substrat perairan tentu berkaitan dengan 

kandugan bahan organik. Mengingat area feeding ground (area mencari makan) 

ikan demersal yang berada pada daerah dasar peraian. Minimnya informasi yang 

tersedia mengenai analisis bahan organik sedimen di dasar Perairan Banyuasin pada 

hasil tangkapan ikan demersal menjadikan penelitian ini layak untuk dilakukan 

guna menambah informasi serta wawasan pada Perairan Banyuasin.  

 



3 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah  

Perairan Banyuasin menjadi perairan potensial dalam penangkapan ikan. 

Mengingat daerah Perairan Banyuasin berperan dalam hasil perikanan. Menurut 

Badan Pusat Statistik Banyuasin (2021), pada tahun 2021 sebanyak 44.227 ton hasil 

perikanan laut yang dihasilkan di Perairan Banyuasin, adanya kenaikan dari tahun 

2020 dengan total hasil tangkapan sebesar 42.679 ton. Dengan adanya hasil 

tangkapan yang cukup signifikan maka hasil tangkapan ikan pada alat tangkapan 

sondong ini dapat di kategorikan dengan karakteristik substrat yang berbeda. 

Substrat dasar perairan memiliki peranan sebagai penyimpan unsur hara yang 

berasal dari laut dan yang berasal dari daratan melalui berbagai proses.  

Sangat sedikitnya informasi yang mengkaji simpanan bahan organik pada 

area fishing ground serta hubungannya dengan hasil tangkapan ikan menggunakaan 

alat tangkap sondong (Scoop net) di daerah Perairan Banyuasin menjadikan 

penelitian ini layak dilakukan. Mengingat daerah Perairan Banyuasin merupakan 

salah satu daerah yang berpotensi pada penangkapan ikan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat beberapa permasalahan yang perlu di 

kaji diantaranya yaitu: 

1. Jenis ikan apa saja yang tertangkap dan berapa kelimpahannya pada alat tangkap 

sondong (scoop net ) di Perairan Banyuasin? 

2. Apa saja jenis sedimen yang terdapat di fishing ground? 

3. Menentukan berapa jumlah kandungan bahan organik sedimen pada area fishing 

ground di Perairan Banyuasin Sumatera Selatan? 

4. Bagaimana mengetahui keterkaitan kelimpahan hasil tangkapan pada alat 

tangkap sondong (scoop net) terhadap bahan organik sedimen di Perairan 

Sumatera Selatan?  
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Kerangka pemikian penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka Pikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penilitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis dan menghitung kelimpahan hasil tangkapan pada alat 

tangkap sondong (scoop net) di wilayah Perairan Banyuasin , Sumatera Selatan 

2. Menganalisis jenis substrat sedimen yang terdapat di fishing ground di Perairan 

Banyuasin 

3. Menganalisis bahan organik yang terdapat di fishing ground ikan 

4. Menganalisis keterkaitan hasil tangkapan pada alat tangkapan sondong (scoop 

net) terhadap bahan organik sedimen di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Memberikan informasi serta gambaran umum tentang kelimpahan hasil 

tangkapan pada alat tangkap sondong (scoop net) berdasarkan karbon organik 

sedimen di Perairan Banyuasin dan memberikan informasi bagi penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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